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ABSTRAK

Dalam penelitian ini yang menjadi pokok bahasan adalah tentang * Peran
Pembiayaan Dalam Meningkatkan Usaha Mikro Kecil” Penelitian dilakukan di
Kelurahan Beji Timur, Kecamatan Beji, Depok, Jawa Barat.

Sampel penelitian adalah anggota/nasabah KSU Baitut Tamwil As Salam

yang berjumlah 29 responden yang ditentukan dmnﬁ.ldm Mﬂm
pengertian didasar pertimbangan kemudahan dalam mendap

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respoden memilih KSU Baitut
Tamwil )&s Salam didasarkan pada kemudahan dalam layanan, persyaratan dan

proses peminjam mudzh dan cepat. Kemudian pembiayaan yang diberikan KSU
bcnnanfaat untuk meningkatkan usaha kecil, namun pembiayaan yang diberikan
dirasakain responden masih dianggap kecil.

Kata Kunci: Pembiyaan, Peningkatan Usaha Anggota/nasabah KSU
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BAB. |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha kecil merupakan bagian integral dari dunia usaha nasional yang mempunyai
kedudukan, potensi dan peranan yang sangat strategis dalam mewujudkan tujuan
pembangunan nasional Mengingat peranannya dalam pembangunan, usaha kecil harus
terus dikembangkan dengan semangat kekeluargaan, saling isi mengisisaling
memperkuat antara usaha yang kecil dan besar dalam rangka pemerataan serta
mewujudkan kemakmuran yang sebesar-besarnyabagi seluruh rakyat Indonesia. Untuk
mewujudkan tujuan tersebut, pemerintah dan masyarakat harus saling bekerjasama.
Masyarakat sebagai pelaku utama pembangunan, sedangkan pemerintah berkewajiban
untuk mengarahkan, membimbing, melindungi serta menumbuhkan iklim usaha. Dengan
demikian, kemampuan usaha kecil dari waktu ke waktu perlu diperhatikankarena
sebagian besar penduduk Indonesia hidup dan menggantungkan diri dari sektor ini. .

Baitul Maal Wattawil ( BMT) sebagai lembaga keuangan mikro yang bergerak di
bidang jasa yang bertujuan untuk mengembangkan usaha mikro. Salah satu kegiatan
adalah dibidang pembiayaan atau kredit usaha mikro. BMT diperlukan masyarakat
karena , banyaknya pengusaha kecil dan belum banyak lembaga keuangan yang dapat
berhubunhan langsung dengan pengusaha kecil. Selain itu, lembaga keungan yang dapat
berhungan lansung cenderung berotientasi profit oriented , sehingga masyarakat
penerima pembiayaan selalu sebagai pihak yang dirugikan.

BMT sebagai sitem bank syariah yang mampu menghindarkan dampak negatif
dari penerapan sistem bunga, seperti 1) pembebanan pada nasabah yang berlebihan
dengan beban bunga berbunga bagi nasabah yang tidak mampu membayar pada hari
jatuh temponya, 2) timbulnya pemerasaan yang ekomono kuat terhadap ekonomi lemah
3) terjadinya konsentrasi kekuatan ekonomi ditangan kelompok elit, para Bankir, dan
pemilik modal, dan 4) kurangnya peluang bagi kekuatatan ekonomi lemah/kecil untuk
dapat mengembangkan potensi usahanya.



Keberadaan BMT sebagai pembiayaan bank syariah, dengan menerapkan sistem
“egi hasil diharapkan dapat memotivasi dan meningkatkan masyarakat untuk berusaha.
Selain itu, melalui pedampingan/bimbingan dalam mengelola dana pinjaman ( modal)
dan usahanya diharapkan dapat membantu meningkatkan produktivitas usahanya, yang
pada akhirnya akan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan usaha sektor usaha
kecil.

Sejalan dengan itu, telah berdiri KSU Baitul Tamwil As Salam, di kelurahan
Beji Timur, Kecamatan Beji, kota Depok. Kehadiran BMT ini atas dasar keprihatinan
bahwa warga masyarakat/g;ang bermata pencaharian sebagai pedagang banyak yang
mengalami kesuliatan/ masalah dalam pendanaaan usahnaya. Selama ini, mereka
mendapatkan pinjaman dari perorangan yang dalam pengembaliannya sangat
nemberatkan

Perkembangan pembiayaan KSU Baitut Tamwil As Salam kurun waktu 2006-2009
adalah :

| Periode | Tahun | Jumalah Awal PembiayaanTh.Berjalan Jumlah Pembiayaan

T 2006 : - Rp 10.125.000.-

| II 2007 Rp 10.125.000 Rp 139.425.000 Rp 149.550.000,-
III 2008 Rp 149.550.000 Rp 275.000.000 Rp 424.900.000
1\Y 2009 Rp 424.900.000 Rp 179.000.000 Rp 604.000.000

Sumber : Laporan KSU , Baitut Tamwil As Salam, 2009

Dari tabel tersebut dapat dilihat perkembangan pembiayaan yang dilakukan KSU, baitut
Tamwil, ini dapat diartikan bahwa banyak usaha kecil dilingkungan Kecamatan Beji, Depok
dapat dibantu pembiayaan modalnya, sehingga diharapkan kehidupan ekonomi para usaha

kecil meningkat.

Namun demikian, dalam perjalanan waktu dalam pembiayaan terhadap usaha kecil ditemuai

beberapa hambatan diantaranya 1) ketidak disiplinan nasabah dan 2) Melayani nasabah satu



mumggn sekali , karena kesibukan pengurus. Akibat dari itu, pembinaan yang dicanangkan
il rangka membibing bagi mereka yang memperoleh pembiayaan belum berjalan dengan
LT

B Bwmusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka yang menjadi permasalah
#islam penelitian ini adalah :
a. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang pembiayaan yang diberikan KSU BMT
Baitut As Salam ?
b. Apakah dampak pembiayaan terhadap peningkatan sektor usaha kecil

L. Ruang lingkup penelitian

Penelitian ini dibatasi hanya terkait dengan tanggapan masyarakat terhadap pembiayaan KSU
BMT dan manfaat pembiayaan dalam meningkatkan usaha bagi sektor usaha kecil yang
berada di kecamatan Beji, Kota DepoK

D. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui tanggapan masyarakat terhadap pembiayaan yang diselenggarakan
KSU BMT

b. Untuk mengetahui manfaat pinjaman dalam peningkatan bagi usaha kecil

E. Manfaat penelitian
1. Bagi KSU Baitut Tanwil
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi KSU dalam penyediaan pembiayaan
kepada anggotanya, agar pembiayaan yang diberikan dapat meningkatkan usahapara
anggoata KSU dimasa yang akan datang.
. Bagi masyarakat
Melalui peneliai ini penulis berharap dapat memberikan manfaat pembaca sebagai

2

referensi tambahan, sekiranya ingin melakukan pemnelitian serupa lebih lanjut.



BAB.II

TINJAUN PUSTAKA

& Pembiayaan
L. Pengertian Pembiayaan

Pengertian pepibiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil (
Kasmis. 2005:92). Sementara itu, menurut Muhammad, (2002:260) pembiayaan secara
luas berartifinancial atau pembelanjaan, yaitu: pendanaan yang dikeluarkan
untukmendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendirimaupun
dijalankan oleh orang lain. Sedangkan, dalam arti sempitpembiayaan dipakai untuk
mendefinisikan pendanaan yang dilakukanoleh lembaga pembiayaan. Namun, dalam
perbankan pembiayaan dikaitkan dengan bisnis di mana pembiayaan merupakan
pendanaan baik aktif maupun pasif yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan
kepadanasabah dan bisnis merupakan aktivitas berupa jasa, perdagangan danindustri
guna memaksimalkan nilai keuntungan.Orientasi dari pembiayaan tersebut untuk
mengembangkan danatau meningkatkan usaha dan pendapatan dari para pengusaha
kecilmenengah, yang mana sasaran pembiayaan adalah semua faktor ekonomiyang
memungkinkan untuk dibiayai seperti pertanian, industri rumahtangga (home industri),
perdagangan dan jasa. Dengan harapan produkpembiayaan memberikan manfaat di
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi rumah tangga anggotanya.

Dan dalam perbankan syari’ah sebenarnya penggunaan kata pinjam meminjam
kurang tepat digunakan disebabkan dua hal: pertama,pinjaman merupakan salah satu
metode hubungan financial dalam Islam.Kedua, pinjam meminjam adalah akad
komersial yang artinya bila seseorang meminjam sesuatu ia tidak boleh diisyaratkan
untuk memberikan tambahan atas pokok pinjamannya, karena setiap pinjaman yang
menghasilkan manfaat adalah riba, sedangkan para ulama’ sepakat bahwa riba itu

4



saram. Oleh karena itu dalam perbankan syari’ah pinjaman tidak disebut kredit akan
*=tapi disebut pembiayaan. (Antonio, 2001:170)

Pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli tidak dilarang dalam Islam,hal ini
dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah:
drtinya: ...Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...Kalimat diatas
menjelaskan bahwa Allah itu tidak melarang adanyapraktek jual beli tetapi Allah
melarang/mengharamkan adanya riba

Perbedaan Kredit &an Pembiayaan

Pengertian kredit menurut undang-undang perbankan No.10 tahun1998 adalah:
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakandengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
pemberian bunga.

. Dewasa ini pengertian pemberian kredit disamping dengan istilah pinjaman oleh
bank yang berdasarkan prinsip konvensional adalah istilah pembiayaan yang digunakan
oleh ban kberdasarkan prinsip syari’ah (Kasmir, 2001:72) Pengertian kredit menurut
undang-undang perbankan No.10 tahun1998 adalah: penyediaan uang atau tagihan
yang dapat dipersamakandengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Sedangkan pengertian pembiayaan adalah: penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuanatau kesepakatan antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihakyang dibiayai untuk mengembalikan uang atau
tagihan tersebut setelahjangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil (Kasmir,
2001:73) Dari pengertian di atas dapatlah dijelaskan bahwa baik kredit atau
pembiayaan dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur denganuang, dan
yang menjadi perbedaan antara kredit yang diberikan olehbank berdasarkan
konvensional dengan pembiayaan yang diberikan oleh berdasarkan prinsip syari’ah
adalah terletak pada keuntungan yang diharapkan. Bagi bank berdasarkan prinsip



konvensional keuntungan yang diperoleh melalui bunga, sedangkan bagi pihak yang
berprinsip syari’ah bagi hasil berupa imbalan atau bagi hasil.

3. Sistem Pembiayaan

Menurut Antonio, (2001: 160-167) pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok

bank, yaitu: pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak--

pihak yang merupakan deficit unit, menurutsifat penggunaanya, pembiayaan dapat

dibagi menjadi dua hal sebagai berikut:

a) Pembiayaan Produksi, pembiayaan yang ditujukan untulunemenuh.l kebutuhan
produksi, pedagangan, maupun invéstasi.

b) Pembiayaan Konsumsi, pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi yang akan habis digunakan untukmemenuhi kebutuhannya.

Pembiayaan produksi menurut keperluannya dapat dibagi menjadi dua hal, yaitu:
pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi. Secara umum jenis-jenis

pembiayaan dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Pembiayaan Modal Kerja

BMT dapat membantu memenuhi seluruh kebutuhan kerja tersebutbukan
meminjamkan uang melainkan dengan menjalin hubunganpartnership dengan
nasabah, dimana bank bertindak sebagaipenyandang dana (shohibul maal)
sedangkan nasabah sebagaipengusaha (mudhorib). Sedangkan bagi hasil dibagi
secara peiodikdengan nisbah yang telah disepakati. Adapun unsur-unsur
modalkerja  terdiri dari beberapa komponen, yaitu:  pembiayaan
likuidasi,pembiayaan piutang, pembiayaan persediaan dan pembiayaan modal kerja
untuk perdagangan.

2) Pembiayaan Investasi
Pembiayaan investasi diberikan kepada nasabah untuk keperluaninvestasi, yaitu
keperluan penambahan modal guna mengadakanrehabilitas, perluasan usaha,
ataupun pendirian proyek baru. Adapun ciriciripembiayaan investasi adalah
sebagai berikut:
¢) Untuk pengadaan barang-barang modal



d) Mempunyai perencanaan alokasi dana yang matamg dan terarah
¢) Berjangkau waktu menengah dan panjang

3) Pembiayaan Konsumtif

Pembiayaan konsumtif diperlukan oleh pengguna dan untukmemenuhi kebutuhan
konsumsi dan akan habis dipakai untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Kebutuhan
konsumsi dapat dibedakan ke dalam kebutuhan primer dan sekunder, yang mana
kebutuhan barang konsumsi dapat menggunakan sysfcm sebagai berikut:
a) Al-bai’ bitsamanil ajil (salah satu bentuk mudhorabah) atau jual beli

dengan angsuran o
b) Al-ijarah al-muntai bit-tamlik atau sewa beli
¢) Al-musyarokah mutanaghishah dimana secara bertahap BMT

menurunkan jumlah partisipasinya
d) Ar-rahn untuk memenuhi kebutuhan jasa.

Pembiayaan konsumsi di atas lazim digunakan untuk pemenuhan kebutuhan sekunder.
Adapun kebutuhan primer pada umumnya tidakdapat dipenuhi dengan pembiayaan
komersial, seseorang yang belummampu memenuhi kebutuhan pokoknya
termasukgolongan fakir ataumiskin, oleh karena itu ia wajib diberi zakat atau sedekah
atau maksimaldiberikan pinjaman (Al-qordhul Hasan) yaitu: pinjaman
dengankewajiban pengembalian pinjaman pokoknya saja tanpa adanya
imbalanapapun.

4. Tujuan Pembiayaan
Secara umum tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu: tujuan

pembiayaan untuk tingkat makro, dan tujuan pembiayaan untuk tingkat mikro. Secara

makro pembiayaan bertujuan untuk:

1) Peningkatan ekonomi umat, artinya: masyarakat yang tidak dapat akses secara
ekonomi, dengan adanya pembiayaan mereka dapat melakukan akses ekonomi.
Dengan demikian dapat meningkatkan taraf ekonominya.

2)Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya: untuk pengembangan usaha
membutuhkan dana tambahan. Dana tambahanini dapat diperoleh melakukan
aktivitas pembiayaan. pihak yangsurplus dana menyalurkan kepada pihak minus
dana sehingga dapattergulirkan.



3) Meningkatkan produktivitas, artinya: adanya pembiayaan memberikan peluang
bagi masyarakat usaha mampu meningkatkan daya produksinya, sebab upaya
produksi tidak akan dapat jalan tanpaadanya dana.

4) Membuka lapangan kerja baru, artinya: dengan dibukanya sektor sektor usaha
melalui penambahan dana pembiayaan, maka sektorusaha tersebut akan menyerap
tenagakerja. Hal ini bera}tx menambah atau membuka lapangan kerja baru.

5) Terjadi distribusi pendapatan, artinya: masyarakat usaha produktif mampu
melakukan aktivitas kerja, berarti mereka akan memperoleh pendapatan dari hasil
usahanya, penghasilan merupakan begian dari pendapatan masyarakat. Jika ini
terjadi maka akan terdistribusi pendapatan

Adapun secara mikro pembiayaan diberikan dalam rangka untuk:

1) Upaya memaksimalkan laba, artinya: setiap usaha yang dibuka memiliki tujuan
tertinggi, yaitu menghasilkan laba usaha. Setiap pengusaha menginginkan mampu
mencapai laba maksimal dan untukmendapatkan hasil laba yang maksimal maka
mereka perlu dukungandana yang cukup.

2) Upaya memaksimalkan resiko, artinya: usaha yang dilakukan agar mampu
menghasilkan laba maksimal, maka pengusaha harus mampu meminimalkan resiko
yang mungkin timbul. Resiko kekurangan modal usaha dapat diperoleh melalui
tindakan pembiayaan

3) Pendayagunaan sumber ekonomi, artinya: sumber daya ekonomi dapat
dikembangkan dengan melakukan mixing antara sumber dayaalam dengan sumber
daya manusia serta sumber daya modal. Jika sumber daya alam dan sumber daya
manusianya ada akan tetapisumber daya modalnya tidak ada, maka dipastikan
diperlukanpembiayaan. Dengan demikian, pembiayaan pada dasarnya dapat
meningkatkan daya guna sumber-sumber daya ekonomi.

4) Penyaluran kelebihan dana, artinya: dalam kehidupan masyarakat iniada pihak yang
memiliki kelebihan sementara ada pihak yang kekurangan. Dalam kaitan nya
dengan masalah dana maka mekanisme pembiayaan dapat menjadi jembatan dalam
penyeimbangan dan penyaluran kelebihan dana dari pihak yang kelebihan (surplus)
kepadapihak yang kekurangan (minus) dana (Muhammad, 2006:17-18)



$ Tujuan Analisis Pembiayaan

Analisis pembiayaan merupakan langkah penting untuk realisasi pembiayaan di
bank-bank syari’ah termasuk di BMT. Analisis pembiayaan yang dilakukan oleh
pelaksanaan (pejabat) pembiayaan dibank-bank syari’ah, dimaksudkan untuk: (1)
Menilai kelayakan usaha calon peminjam, (2) Menekan resiko akibat tidak terbayarny
apembiayaan, dan (3) Menghjumg kebutuhan pembiayaan yang layak.

Setelah tujuan analisis pembiayaan dirumuskan dan disepakati olehpelaksana

pembiayaan, maka untuk selanjutnya dapat ditemukan pendekatan-pendekatan yang

digunakan untuk analisis pembiayaan. Ada beberapa pendekatan analisis pembiayaan,

yaitu:

1) Pendekatan jaminan, artinya bank dalam memberikan pembiayaanselalu
memperhatikan kuantitas dan kualitas jaminan yang dimilikioleh peminjam

2) Pendekatan karakter, artinya bank mencermati secara
sungguhsungguhterkaitdengan karakter nasabah

3) Pendekatan kemampuan pelunasan, artinya bank menganalisiskemampuan nasabah
untuk melunasi jumlah pembiayaan yang telahdiambil

4) Pendekatan dengan studi kelayakan, artinya bank memperhatikan kelayakan usaha
yang dijalankan oleh nasabah peminjam

5) Pendekatan fungsi-fungsi bank, artinya bank memperhatikan fungsinya sebagai
lembaga intermediary keuangan, yaitu mengatu rmekanisme dana yang
dikumpulkan dengan dana yang disalurkan.
(Muhammad, 2006:59-60)

6. Prinsip Analisis Pembiayaan

Prinsip adalah sesuatu yang dijadikan pedoman dalam melaksanakan
suatu tindakan, prinsip analisis pembiayaan adalah:pedoman-pedoman yang harus
diperhatikan oleh pejabat pembiayaan dibank-bank syari’ah termasuk juga BMT
pada saat melakukan analisis pembiayaan. Secara umum prinsip analisis pembiayaan
didasarkan padarumus 5C dan 7P, yaitu:
1) Character artinya sifat atau karakter nasabah pengambil pinjaman
2) Capacity artinya kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha

danmengembalikan pinjaman yang diambil.
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3) Capital artinya besarnya modal yang diperlukan peminjam
4) Collateral artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan peminjam

kepada bank
5) Condition artinya keadaan usaha atau nasabah prospek atau tidak

(Muhammad, 2006:60)

Dari 5C karakter teré'e];ut dalam BMT biasanya menggunakan character
Sedangkan prinsip analisié pembiayaan (kredit) yang 7P, antara lain sebagai berikut:
(Kasmir, 2005:106-107)

1) Personality,Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah
lakunyasehari-hari maupun masa lalunya. Personality juga mencakup sikap,
emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu
masalah

2) Party,Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau

golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas sertakarakternya,
mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank

3) Perpose, Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit

termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan pengambolan kredit
dapat bermacam-macam, sebagai contoh apakah untuk modal kerja atau
investasi, konsumtif/produktif dan lain sebagainya

4) Prospect, Yaitu untuk memulai usaha nasabah dimasa yang akan datang

menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau
sebaliknya

5) Payment, Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit

yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untukpengembalian kredit

6) Profitability, Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam

mencarilaba, profitability diukur dari periode ke periode apakah akan tetap
sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengan tambahan kredit yang
akan diperolehnya

7) Protection, Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan

mendapatkan perlindungan. Perlindungan tersebut dapat berupa jaminan

barang atau orang atau jaminan asuransi.
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B. Usaha Mikro dan Kecil (UMK )

Menurut UU No.20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
disebutkan bahwa Usahla{Mikm adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam
undang-undang ini. Sedangkan Usaha Kecil adalah usaha ekonomiproduktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badanusaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yangdimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dariusaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini.Usaha
Mikro dan Kecil merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluaslapangan kerja dan
memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan dapat berperan
dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatanmasyarakat, mendorong
pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam mewujudkanstabilitas nasional. Selain
itu,usaha mikro dan kecil adalah salah satu pilar utamaekonomi nasional yang harus
memperoleh kesempatan utama, dukungan,perlindungan dan pengembangan seluas-
luasnya sebagai wujud keberpihakan yang tegas kepada kelompok usaha ekonomi rakyat,
tanpa mengabaikan peranan usahabesar dan Badan Usaha Milik Negara.

Menurut UU No. 20 Tahun 2008 Pasal 1 ayat (1) Usaha Mikro adalah usaha
produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang
memenuhikriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. Adapun
kriteriausaha mikro dapat dilihat pada Pasal 6 ayat (1), disebutkan bahwa:

1. Usaha mikro memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta
rupiah).

Sedangkan dalam Pasal 1 ayat (2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badanusaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yangdimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dariusaha menengah atau usaha
besar yang memenubhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang

mi.
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Adapun kriteria Usaha Kecil dapat dilihat pada pasal 6 ayat (1), disebutkan bahwa:
1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 30:090.000,00 (lima puluh jutarupiah) sampai
dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 .(lima ratus juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan tempat usaha; atau
2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus jutarupiah)
sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta
rupiah).

1. Peran Usaha Mikro dan Kecil (UMK)
Menurut Rudjito (2003: 40) setidaknya ada empat aspek utama yang menjadi alasan
mengapa UMK memiliki peran strategis, yaitu:

a. Aspek manajerial, yaitu meliputi: peningkatan produktivitas/omzet/tingkatutilisasi/tingkat
hunian, meningkatkan kemampuan pemasaran dan pengembangan sumber daya manusia.

b. Aspek permodalan, yaitu meliputi: bantuan modal (penyisihan 1-5%keuntungan BUMN
dan kewajiban untuk menyalurkan kredit bagi usaha kecilminimum 20%) dari portofolio
kredit bank dan kemudahan kredit.

c. Pengembangan program kemitraan dengan usaha besar baik lewat sistem.Bapak-Anak
Angkat, PIR, keterkaitan hulu-hilir (forward linkage)keterkaitan hilir-hulu (backward
linkage), modal ventura, atau subkontrak.

d.Pengembangan sistem sentra industri kecil dalam suatu kawasan apakaberbentuk PIK
(Permukiman Industri Kecil), LIK (Lingkungan IndustriKecil), SUIK (Sarana Usaha
Industri Kecil) yang didukung UPT (Unit... ?

Noer Soestrisno (2004) menjelaskan usaha mikro dan kecil memiliki peran penting dalam
perkembangan ekonomi yang ditunjukkan oleh sejumlah indikator sebagai berikut:

1. Ketika pertumbuhan ekonomi mencapai 4,8 persen tahun 2000 dimana UsahaBesar (UB)
belum bangkit, banyak pakar memperkirakan hal tersebutkontribusi dari usaha mikro dan
kecil selain dari sektor ekonomi.

2. Hasil survei 1998 ketika awal krisis terhadap 225 ribu usaha mikro dan kecil di seluruh
Indonesia menunjukkan bahwa hanya 4 persen saja usaha mikrodan kecil menghentikan
bisnisnya, 64 persen tidak mengalami perubahanomzet, 31 persen omzetnya menurun, dan
bahkan 1 persen justru berkembang.
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3. Technical Assistant ADB pada tahun 2001 juga melakukan survei terhadap500 usaha
mikro dan kecil di Medan dan Semarang yang memberikan hasil bahwa 78 persen usaha
mikro dan kecil menjawab tidak terk_;_eriﬁ dampak krisis moneter.

2 Masalah yang Dihadapi Usaha Mikro dan Kecil (UMK)

Perkembangan usaha mikro dan kecil di Indonesia tidak lepas dari berbagaimacam masalah.

Tingkat intensitas dan sifat dari masalah-masalah tersebut tidak bisaberbeda tidak hanya

menurut jenis produk atau pasar yang dilayani, tetapi jugaberbeda antar wilayah atau lokasi,

antar senfra, antar sektor atau subsektor atau jeniskegiatan, dan antar unit usaha dalam
kegiatan atau sektor yang sama (Tambunan,2002). Meski demikian masalah yang sering
dihadapi oleh usaha mikro dan kecil menurut Tambunan (2002) :

1. Kesulitan pemasaran
Pemasaran sering dianggap sebagai salah satu kendala yang kritis bagi perkembangan
usaha mikro dan kecil. Salah satu aspek yang terkait denganmasalah pemasaran adalah
tekanan-tekanan persaingan, baik pasar domestic dari produk serupa buatan usaha besar
dan impor, maupun di pasar ekspor.

2. Keterbatasan FinancialUsaha mikro dan kecil, khususnya di Indonesia menghadapi dua
masalahutama dalam aspek financial : mobilitas modal awal (star-up capital) danakses ke
modal kerja, financial jangka panjang untuk investasi yang sangatdiperlukan demi
pertumbuhan oufput jangka panjang.

3. Keterbatasan SDM
Keterbatasan SDM juga merupakan salah satu kendala serius bagi banyakusaha mikro dan
kecil di Indonesia, terutama dalam aspek-aspekenterpreunership, manajemen, teknik
produksi, pengembangan produk,engineering design, quality control, organisasi bisnis,
akuntansi, dataprocessing, teknik pemasaran, dan penelitian pasar. Keterbatasan
inimenghambat usaha mikro dan kecil Indonesia untuk dapat bersaing di pasardomestik
maupun pasar internasional.

4.Masalah bahan baku
Keterbatasan bahan baku (dan input-input lainnya) juga sering menjadi salah satu
kendalaserius bagi pertumbuhan output atau kelangsungan produksi bagibanyak usaha
mikro dan kecil di Indonesia. Keterbatasan ini dikarenakanharga baku yang terlampau
tinggi sehingga tidak terjangkau atau jumlahnyaterbatas.

5. Keterbatasan teknologi

13



Usaha mikro dan kecil di I}lglencsia umumnya masih menggunakan teknologilama atau
tradisional dalam bentuk mesin-mesin tua atau alat-alat produksiyang sifatnya manual.
Keterbelakangan teknologill"‘--ini tidak hanya membuat rendahnya total factor productivity
dan efisiensi di dalam proses produksi,tetapi juga rendahnya kualitas produk yang dibuat.

C. Baitul Maal Wattamwil (BMT)

1. Pengertian BMT
Baitul maal wattamwil ( BMT ) terdiri dari dua istilah, yaitu baitul maal dan baitul
tamwil.Baitul maallebih mengarah.pada usaha usaha pengumpulan dan penyaluran
dana yang non profit, seperti :zakat, infag, danshodagoh. Sedangkan baitul
tamwilsebagai pengumpulan dan penyaluran danakomersial. Menurut Undang-undang
Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan bank adalah badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan
menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Perubahan Undang-undang Nomor 7
Tahun 1992 tentang Perbankan, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak. Adapun pengertian lain dari Maal wa Tamwil (BMT)adalah lembaga
keuangan syariah informal yang didirikan sebagai pendukung dalam meningkatkan
kualitas usaha ekonomi pengusaha mikro dan pengusaha kecil bawah berlandaskan
sistern syariah. Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa BMT
mencakup :

1) BMT merupakan kegiatan mengumpulkan atau menghimpun dana dari berbagai
sumber ( zakat, infak,sedekah, dan lain — lain ) atau dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat ekonomi rendah.

2) BMT merupakan lembaga dengan kegiatan yang produktif karena menciptakan nilai
tambah baru bagi pengusaha kecil atau bawah yang membutuhkan modal agar
mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat bawah. BMT dalam kegiatan
operasional usahanya pada dasarnya hampir mirip dengan perbankan yaitu melakukan
kegiatan penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
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menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk pembiayaan,

serta memberikan jasa-jasa yang dibutuhkan masyarakat. Tapi yang membedakan,
BMT merupakan lembaga non perbankan yang menggunakan syari’at islam dan
berbadan hukum koperasi. Secara kelembagaan BMT didampingi atau didukung oleh
Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil( PINBUK ). PINBUK merupakan lembaga primer
karena mengemban misi yang lebih luas, yakni menetaskan usaha kecil. Keberadaan
BMT merupakan representasi dari kehidupan masyarakat dimana BMT mampu
mengakomodir kepentingan ekonomi masyarakat. Peran umum BMT adalah
melakukan pembinaan dan pendanaan yang berdasarkan system syari’ah, hal ini
sangat penting karena bersentuhan langsung dengan kehidupan ekonomi masyarakat
kecil,

2. Ciri-ciri BMT

Baitul Maal mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

a. visi dan misinya sosial

b. mempunyai fungsi sebagai mediator

c. tidak boleh mengambil profit apapun

d. pembiayaan operasi diambil 12,5 persen dari total zakat yang diterima,
yangmerupakan bagian amil zakat.

e. Penyalurannya dialokasikan pada mereka yang berhak menerima atau disebut
Mustahik.

Sedangkan Baitut Tamwil mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

a. Visi dan misinya ekonomi dan profit motif

b. Dijalankan dengan prinsip ekonomi islam

¢. Berfungsi sebagai mediator atau financial intermediary antar pihak yang
kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana.

d. Merupakan wajib zakat.

3. Beberapa Fungsi BMT
a. Penghimpun dan penyalur dana, dengan menyimpan uang di BMT, uang tersebut

dapat ditingkatkan utilitasnya, sehingga timbul unit surplus (pihak yang memiliki
dana berlebih) dan unit defisit (pihak yang kekurangan dana).

15



b. Pencipta dan pemberi likuiditas, dapat menciptakan alat pembayaran yang sah yang
mampu memberikan kemampuan untuk memenuhi kewajiban suatu
lembaga/perorangan.

¢. Sumber pendapatan, BMT dapat menciptakan lapangan kerja dan memberi
pendapatan kepada para pegawainya.

d. Pemberi mforma31, memberi informasi kepada masyarakat mengenai risiko
keuntungan danpcluang yang ada pada lembaga tersebut.

4.Peran BMT

Selain BMT merupakan lembaga keuangan mikro syari’ah yang membantu masyarakat
untuk memiliki usaha atau pengembangan usaha, BMT juga memiliki peran dalam
masyarakat yaitu :

a. Menjauhkan masyarakat dari praktek ekonomi non syari’ah. Hal ini diperlukan agar
masyarakat dapat memahami arti pentingnya melakukan kegiatan ekonomi yang
sesuai dengan syari’ah serta tidak merugikan satu sama lainnya. Kegiatan ini dapat
dilakukan dengan cara melakukan sosialisasi kepada masyarakat dimulai dari
melakukan pelatihan bertransaksi yang jujur ( bukti dalam bertransaksi, tidak boleh
curang dalam jumlah takaran, dan lain — lain ).

b. Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT aktif untuk mengetahui
bagaimana perkembangan usaha para anggota/nasabah apakah dagangan/usahanya
lancar atau ada hambatan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara pendampingan dan
pembinaan yang nantinya bila nasabahmengalami hambatan, BMT dapat membantu
atau memberi solusi atas masalah tersebut.

¢. Melepaskan masyarakat dari sikap ketergantungan terhadap rentenir. BMT harus lebih
baik lagi dalam melayani masyarakat ataupun anggotanya yang membutuhkan biaya
agar mereka tidak pergi ke rentenir lagi yang dapat merugikan mereka dan mereka
terpaksa pergi karena alasan bahwa BMT tidak setiap saat dapat membantu
masyarakat dalam masalah modal.

d. Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi yang merata. BMT harus
betsikap rata terhadap masyarakat, hal ini dapat dilakukan dengan cara evaluasidalam
rangka pemetaan skala prioritas misalnya pembiayaan tentang seorang nasabah yang
layak atau tidak dalam pemberian uang sebagai modal usahanya.

5. Prinsip BMT

Menurut Ridwan (2004) dalam melaksanakan usahanya BMT, berpegang teguh
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pada prinsip utama sebagai berikut:

a. Keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dengan mengimplementasikannya
pada prinsip-prinsip Syariah dan mu ‘amalah Islam kedalam kehidupan nyata.

b. Keterpaduan, yakni nilai-nilai spiritual dan moral menggerakkan dan
mengarahkan etika bisnis yang dinamis, proaktif, progresif adil dan berakhlag
mulia.

c. Kekeluargaan, yakni mengutamakan kepentingan bersama diatas kepentingan

d. Kebersamaan, yakni kesatuan pola pikir, sikap dan cita-cita antar semua elemen
BMT.

e. Kemandirian, yakni mandiri diatas semua golongan politik, tidak tergantung
pada dana-dana pinjaman tetapi senantiasa proaktif untuk menggalang dana
masyarakat sebanyak-banyaknya.

f. Profesionalisme, yakni semangat kerja yang tinggi, dengan bekal pengetahuan,
dan keterampilan yang senantiasa ditingkatkan yang dilandasi keimanan. Kerja
yang tidak hanya berorientasi pada kehidupan dunia saja, tetapi juga
kenikmatan dan kepuasan rohani dan akherat.

g. Istigomah, yakni konsisten, konsekuen, kontinuitas/berkelanjutan tanpa henti
dan tanpa pernah putus asa.

Prinsip analisis pembiayaan BMT didasarkan pada rumus 5C, yaiitu :

1. Character artinya sifat atan karakter anggota pengambil pinjaman.

2. Capacity artinya kemampuan anggota untuk menjalankan usaha danmengembalikan
pinjaman yang diambil.

3. Capital artinya besarnya modal yang diperlukan peminjam.

4. Collateral artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan peminjam kepada BMT.

5. Condition artinya keadaan usaha atau anggota prospek atau tidak.

6. Sistem Pembiayaan BMT
Menurut Antonio (2001) pembiayaan merupakan salah satu tugas BMT, yaitupemberian
fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yangmerupakan defisit
unit. Menurut sifat penggunaanya, pembiayaan dapat dibagimenjadi dua hal yaitu :
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a.Pembiayaan Produktif, yaitu pembiayaan yang ditunjukkan
untukmemenuhikebutuhanproduksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatar
baikusaha produksi, perdagangan maupun investasi.

b. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhikebutuhan
konsumsi, yang akan habis digunakan untuk pemenuhankebutuhan.

Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi dua hal
berikut :
-a. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan akan modal kerja
b. Pembiaayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-barang
modal (capital goods) serta fasilitas-fasilitas yang erat kaitannya dengan itu.
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BAB INI

METODE PENELITIAN

A. OBIJEK PENELITIAN
Penelitian ini mengambil obyek tentang pembiyaan sebagai upaya peningkatan usahal
kecil bagi anggoata KSU Baitut Tamwil As Salam , yang berlamat di Kantor KSU ,
Kelurahan Beji Timut, Kecamatan Beji, Depok, Jawa barat.

B. JENIS PENELITIAN |

Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada
ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. Rasional berarti kegiatan
penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh
penalaran. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera
manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang
digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan
langkah-langkah tertentu yang bersifat logis (Sugiyono, 2008: 1).

Jenis penelitian ini merupakan penelitian studi kasus yang hanya menggunakan kasus
tertenty sebagai obyek penelitian,dalam hal ini kasus tentang pembiayaan bagi
anggota/nasabah KSU Baitut Tamwil As salam .

C. POPULASI DAN SAMPEL
1. Populasi
Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2008:115). Populasi juga

dapat berarti sebagai suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
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mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetepkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
selurub anggota KSU Baitut Tamwil yang berjumlah 180 orang.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang diambil oleh populasi tersebut.
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi
tersebut, dengan demikian sampel yang diambil dari suatu populasi harus
representative atau mewakili populasinya. Dalam penelitian ini sampel diambil
berdasarkan atas kemudahan dalam pengertian sampel ditentukan berdasarkan pada
kemudahan dalam menemui responden dan responden bersedia untuk mengisi daftar
pertanyaan yang telah disiapkan petugas pengumpul data..
D.Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2004) Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa/ hal-
hal/ keterangan/ karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh elemen data yang akan
menunjang atau mendukung penelitian.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendapatkan data atau informasi
adalah sebagai berikut:
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Yaitu suatu cara dalam mengumpulkan data atau informasi yang bersumber dari buku-
buku -buku dan literatur-literatur maupun media lainnya seperti surat kabar, majalah
yang mendukung penulisan penelitian ini.
2. Penelitian Lapangan (Field Research)
Yaitu metode yang digunakan untuk mendapatkan data primer yaitu data utama yang
erat hubungannya dengan penelitian yang akan penulis bahas yaitu dengan cara

mendatangi ( menyebarkan daftar pertanyaan ) kepada responden.
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E. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif dalam pengetian ingin
mengambarkan peran pembiayaan untuk meningkatkan usaha kecil bagi anggota KSU

Baitut Tanwil, berdasarkan data yang telah dipaparkan dalam tabel frekuesi .
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BAB. IV
DATA , ANALISA DAN PEMBAHASAN

A. Identitas Responden

1.

Tabel 1 . Jenis kelamin

No Jenis kelamin Jumlah %

1. Laki-laki 13 44,83

2 Perempuan 16 85,17
29 100

Responden penelitian ini sebanyak 55,17% perempuan dan 44,83 % laki.

Tabel. 2 Usia

No. Usia Jumiah %

1 < 25 tahun 0 0

2 25 - 40 tahun 19 65.52

3. 41 - 55 tahun 9 31,03

4 » 56 tahun 1 3,45
29 100

Dilihat dari kelompok usia anggota KSU menunjukkan keberadaan usia
responden rata-rata berada pada kelompok usia produktif, dimana kelompok umur
terbesar pada usia 25 — 40 tahun yaitu sebesar 65,52, dan kedua pada kelompok
umur 41 — 55 tahun sebesar 31,03%, kemudian pada kelompok umur di atas
sebesar 3,45%. Kondisi ini menunjukkan bahwa untuk kelompok usia produktif
masih banyak kesempatan untuk berupaya pada usaha —usaha yang produktif agar
meningkat tingkat hidupnya, sedangkan kelompok usia diatas 56 tahun (lansia)
tergolong kelompok umur kurang dan tidak produktif lagi mengingat tingkat usia
mereka sudah tidak dapaat diandalkan lagi dalam meningkatkan pendapatan
keluarga. Sehingga kelompok umur ini hanya dapat mempertahankan hidupnya
untuk sekedar memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari dan menjaga kondisi
kesehatan
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3. Tabel. 3 Jenis Usaha

No. | Jenis usaha Jumlah %

1. Warung nasi 1 3,45
2 Pedagang kelontong 15 51,72
3. Pedagang jamu kellng 3 10,34
4. Pedagang kue kelilng 1 3,45
5 Produksi kerupuk 1 3,45
6. Warkop 1 3,45
7. Pedagang gorengan 1 3,45
8. Pedagang sayur > 10,34
9. Pedagang bubur ayam 1 3,45
10. | Pedangang es 1 3,45
11. | Counter Hp 1 3,45

29

Lebih separoh dari jumlah responden dalam penelitian ini berusaha di bidang
perdagangan, yaitu pedagang kelontong sebanyak 15 responden ( 51,72%).
Sementara pedagang jumu sebanyak 3 respoden ( 10,34%.dan pedagang sayur 3
responden ( 10,34). Lainnya berusaha pada berbagai pedagang usaha yang
jumahnya relatif kecil. Kegiatan usaha mereka tidak lepas dari keberadaan
Kampus Ul yang tidak jauh dari tempat tinggal anggota KSUBaitut tanwil.
Dilingkungan kampus banyak usaha kost mahasiswa, banyaknya penghuni kost
merupakan konsumen barang kebutuhan sehari-hari seperti makanan, minuman,
rokok dan alat-alat tulis tersedia di pedagang kelontong

B. Tanggapan Masyarakat Terhadap KSU
1. Tabel 4. Pengetahuan tentang KSU

No Pengetahuan tentang KSU
jumlah %
Surat kabar 1 3,45
2. Teman/tetangga 23 79,31
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3. Pegawai KSU 5 17,24
29 100

Responden mengetahui keberadaan KSU, paling banyak bersumber dari
informasi teman/tetangga sebahyak 23 responden ( 79,31%). Sementara ,
responden yang memperoleh informasi mengenai KSU Baitut Tamwil dari
pewai KSU sebanyak 5 responden ( 17,24). Dalam hal ini, teman/tetangga
merupakan sumber informasi yang masih banyak dipercayai oleh sebagian

responden.
2. Tabel. 5 Alasan memilih KSU
No Memilih KSU jumlah %
1 Produk yang ditawarkan 5 17,24
2 Kemudahan pelayanan 16 55,17
3. Paling sesuai 7 24,14
4 Bagi hasil 1 3,45
29 100

Masyarakat memilih KSU Baitut Tamwil dalam memenuhi pembiayaan usahanya
, menurut jawaban responden paling banyak ( 55,17%) mengatakan bahwa KSU
dinilai mudah pemberikan pelayanan kepada masyarakat. Kemudian responden
sebanyak 24,14% mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi memilih KSU
adalah karena pembiayaan yang diberikan sesuai dengan syariah atau ketentuan
agama Islam. Sebanyak 17,24% responden mengatakan bahwa produk yang
ditawarkan memberikan kemajuan bagi usahanya dan hanya sebanyak 3,45%
responden mengatakan merupakan bagi hjasil

3. Tabel. 6 Persyaratan KSU

No. Persyartan KSU Jumiah %
; Sangat mudah 10 34,48
2. Mudah 19 65,52
29 100
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Menurut jawaban responde sebanyak 6552% mengatakan bahwa

persyaratan untuk memperoleh pembiayaan mudah dan sebnyak
43,48% sangat mudah.

4. Tabel. 7 Proses permohonan

No. Proses permohonan jumiah %

1 Sangat mudah 14 48,28

2.. Mudah 15 51,72
29 100

Menurut jawaban responden sebanyak 51,72% memberikan jawaban
bahwa proses permohonanan untuk menjadi anggoata KSU mudah dan

sebanyak 48, 28 % memberikan jawaban sangat mudah

5. Tabel. 8 Besar pembiayaan

No Pembiayaan Jumliah %
1. Sangat besar 1 3,45
2. Besar 2 6,89
3. Kecil 23 79,32
4, Cukup 3,45
5. Kurang 2 6,89
29

Sebagian besar jawanan respoden ( 79,32) mengatakan bahwa besar
pembiayaan yang diberikan dinilai kecil, dalam pengertian bahwa
responden masih merasa kurang untuk menambah modal usahanya.
Hanya sebanyak 3,45% respoden mengatkan bahwa pembiayaan yang
diberikan KSU nilai cukup dan besar.

6. Tabel. 9 Pelayanan petugas

No.

Pelayanan

jumlah

%

Sangat ramah

2414
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Z: Ramah 22 75,86
29 100

Petugas KSU dalam memberikan pelayaaian dinilai sebanyak 75,86%
ramah dan sebanyak 24,14 sangat ramah.

7. Tabel 10 Pendapat masyarakat terhadap pembiayaan KSU

No. Pendapat Jumlah %

1. Sama dg lembaga 5 17,24
keuangan lain '

2. Ragu-ragu -

3. Tidak sama 10 34,49

4, Tidak mengetahui 14 48,27

Berdasarkan jawaban respoden, sebanyak 48,27% mereka mengatakan tidak
mengetahui perbedaan antara pembiayaan yang diberikan KSU dengan
lembaga keungan lainnya. Dan sebanyak 34,49% mengatakan bahwa ada
perbedaan antara KSU Baitut Tamwil dengan lembaga keuangan lainnya.
Dan hanya 17,24% mengatakan sama saja.

C. Potensi Pembiayaan KSU
8. Menurut jawaban responden, fasilitas pembiayaan dari KSU Baitut Tamwil

bermanfaat dalam perkembangan usaha dan meningkatkan kesejahteraan
hidup bagi anggota KSU.

9. Tabel 11Peningkatan Kesejahhteraan

No Bentuk Peningkatan jumiah %
1. Perbaikan rumah 1 3,45
2. Peralatan rmh tangga 2 6,90
3 Volume usaha 23 79,30
4. Kebutuhan hidup 1 3,45
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Membeli tanah 1 345
Investasi pendidikan anak 1 345
29 100

Menurut sebagian besar responden (79,30%), peningkatan kesejahteran
hidup karena terkait dengan peningkatan volume usahanya. Hanya sebagian
kecil responden 6,90% peningkatan diujudkan dalam bentuk pengadaan
pelalatan rumah tangga dan sebanyak 3,45% untuk keperiuan perbaikan
rumah, pendidikan anak dan kebutuhan hidup

10.Tabel 12 Modal awal

No Modal awal jumiah %
< Rp 500.000 1 37,93
Rp 500.000-Rp 2.000.000 15 51,73
» Rp 2.000.000 3 10,34
29 100

Mengingat bahwa respoden para pedagang , dilihat dari modal awal usaha
sebanyak 51,73% responden mempunyai modal antara Rp 500.000 — Rp
2.000.000. Sementara yang mempunyai modal kurang dari Rp 500.000
sebanyak 37,93% dan sisanya sebanyak 10,34% mempunyai modal awal di
atas Rp 2.000.000

11.Tabel 13 Modal yang dibutuhkan

No Modal yang dibutuhkan jumiah %
< Rp 1.500.000 15 51,72
; Rp1.500.000-Rp 3.000.000 7 24,14
3. >Rp 3.000.000 7 24,14

29 100
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Dalam rangka menambah modal usahanya, sebanyak §1,72% responden
membutuhkan tambahan modal kurang dari dari Rp 1.500.000. Sementana
yang membutuhkan dana lebih dari Rp 3000.000 sebanyak 24,14%.

12.Tabel 14 Penggunaan pinjaman

No Penggunaan pinjaman jumiah %

1. Modal usaha 24 82,75

2. Membeli barang 2 6,90

3. Kebutuhan hidup 1 345

4. Renovasi rumah 1 3,45

5. Hajatan 1 3,45
29 100

Berdasarkan jawaban responden, sebagian besar 82,75% responden
memberikan pilihan jawaban pengunaan pinjmaman untuk modal usaha.
Sementara sebanyak 6,90% penggunaan pinjaman untuk membeli barang .
Responden yang lain yang jumiahnya relatif kecil dana pinjaman digunakan
untuk kebutuhan hidup,hajatan dan renovasi rumah

13. Tabel.15 Pembayaran cicilan
jumlah %
No Pembayaran
1 Pernah
menunggk 13 44,83
2. Tidak pernah
menunggak 16 55,17
29 100

Berdasarkan atas jawaban responden bahwa separuh lebih dari jumlah responden (
55,17%) tidak pernah menunggak dalam pembayaran cicilan,dan sebanyak 44,83%

pernah menunggak dalam pembayaran cicilan.
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14. Tabel. 16 Alasan menunggak cicilan

No Alasan jumlah %
1. Ada keperluan mendesak 7 24,14
2. Usaha tidak lancar 3 10,34
Tidak sempat melakukan cicilan 1 3,45
Pulang kampung 1 3,45
4, Tidak menjawab 1 3,45
16 55,1
29 100

Lebih separuh dari jumlah responden (55,1%) tidak memberikan jawaban atas
alasan tidak membayar cicilan. Sebanyak 24,14% responden alasan tidak
membayar cicilan, karena ada keperluan yang mendadak dan alasan usaha tidak
lancar sebanyak 10,34% dan alasan lainnya pulang kampungn dan tidak sempat

melakukan pembayaran cicilan
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BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan

L

KSU Baitut Tamwil As Salam sebagai lembaga keungan mikro yang didasarkan

pada prinsip syariah dengan tujuan memberdayakan kaum dhuafa melalui

pembiayai usaha kecil memperoleh respon yang positif dari anggota KSU. Hal ini

sesuai hasil penelitian dengan mengambel sampel 29 orang anggota KSU yang

mengatakan bahwa :

a. Sebagian besar mereka mengetahui KSU Baitut tamwil dari tetangga/ teman

b. Alasam memilih KSU Baitut Tamwil karena kemudahan dalam layanan dan
produk yang ditawarkan sesuai kebutuhan masyarakat

c. Persyaratan untuk menjadi anggota KSU Baitut Tamwil relatif mudah

d. Proses mengajuan untuk memperoleh pinjaman mudah

Menurut sebagaian besar respoden pembiayaan yang diberikan KSU kepada
angotanya dinilai masih relatif kecil, dalam pengertian bahwa anggota KSU
merasa masih kurang dari pemberian pinjaman dari KSU untuk menambah
modal usahanya.

Menurut sebagian besar responden bahwa fasilitas pembiayaan dari KSU Baitut
Tamwil bermanfaat dalam perkembangan usaha dan meningkatkan kesejahteraan
hidup bagi anggota KSU. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan pembiayaan yang
banyak digunakan unrtuk menambah modal usaha. Penambahan modak usaha
pada akhirnya akan peningkatan usaha dari para anggota KSU

Sebagian besar responden tidak mengalami kesulitan ketika akan membayar
pinjaman dan hanya sebagian kecil saja yang mengalami masalah dalam
pengembalian pinjaman. Mereka yang bermasalah dalam pengembalian pinjaman
karena ada keperluan yang mendadak , sehingga tidak bisa melunasi pinjaman.
Alasan lain, karena usahanya sedang tidak lancar dan masih ada alasan lain
pulang kampung, tidak sempat melakukan cicilan.
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B. Saran
1. Untuk meningkatkan usaha bagi anggota KSU Baitut Tamwil perlu melakukan
pendampingan dengan memberikan pelatihan yang sesuai dengan usaha/kegiatan
yang dilakukan.
2. Pembiayaan bagi anggoata KSU perlu ditambah dengan tetap memperhatikan
dasar pemberian pembiayaan , yaitu : karakter, kemampuan, modal, jaminan dan
kondisi usahanya.
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Lampiran 1-1
KUESIONER PENELITIAN

PERANAN PEMBIAYAAN KSU BAITUT TAMWIL AS SALAM DALAM
MENINGKATKAN SEKTOR USAHA MIKRO KECIL

Mohon Bapak/ Ibu berkenan mengisi kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya dan
kondisi yang sebenar-benarnya. Pengisian yang jujur dan objektif sangat
membantu keberhasilan penelitian ini. Terima Kasih banyak atas perhatiannya.

I. Identitas Responden
T
2. Tempat & Tanggal Lahir : .........oc.cooiiiiiiiiiinininiinen
Fie LIBIBIT sumnnsumommmnsonmmies s ins s w s saaansiess. wEut Tahun
4. Pekerjaan/Jenis USRNE ; .oonismminvsisisssnvivssnavsnis
5. Alamat Rumah : .......ccoccervennsereonranesscensassnnsnrsonsnnes

II. Tanggapan Anggota Terhadap Pembiayaan KSU Baitut Tamwil As Salam
6. Sumber pengetahuan saudara tentang KSU Baitut Tamwil As Salam ?
A. Surat kabar/majalah
B. Teman/keluarga
C. TV/Radio
D. Pegawai KSU baitut Tamwil?
7. Sebelum memilih KSU Baitut Tanwil As Salam, apakah saudara terlebih dahulu
membandingkannya dengan Koperasi lain ?
A.Ya B. Tidak
8. Faktor apakah yang paling mempengaruhi saudara dalam memilih KSU Baitut Tmwil ?
A. Produk-produk yang ditawarkan KSUBaitut Tamwil
B. Kemudahan dan pelayanan dalam KSU Baitut Tanwil
C. Menganggap paling sesuai dengan syariah atau ajaran islam
D. Nisbah atau bagi hasil yang memuaskan
9. Bagaimana menurut saudara mengenai persyaratan yang diperlukan oleh KSU Baitut
Tamwil untuk permohonan pembiayaan modal usaha ?
A. Sangat Mudah C. Kurang mudah
B. Mudah D. Tidak mudah



Lampiran 1-2

10. Bagimana menurut Anda, tahapan yang harus dilalui dari proses permohonan
pembiayaansampai realisasi pembiayaan kepada anggota, tergolong :

A. Sangat Mudah C. Kurang mudah
B. Mudah D. Tidak mudah
11. Besar pembiayaan yang diberikan KSU Baitut Tamwil tergolong :
A. Sangat.besar C. Cukup
B. Besar D. Kecil

12. Bagaiman pelayanan petugas dalam melayani anggota , tergolong :
A. Sangat ramah C. Kurang ramah
B. Ramah d. Tidak ramah
13. Bagaimana pandangan saudara terhadap pembiayaan yang ada di KSU Baitut Tamwil
dengan pembiayaan di lembaga keuangan lainnya ?
A. Ya, sama C . Tidak sama
B. Ragu-ragu D. Tidak mengetahuinya

II1. Potensi Pembiayaan KSU Baitut Tamwil As Salam
14. Menurut Anda, apakah fasilitas pembiayaan dari KSU Baitut Tamwil mempunyai
manfaat terhadap perkembangan/ kemajuan usaha Anda?
AYa  B.Tidak
15. Bila ya, apakah kesejahteraan hidup Anda dan keluarga meningkat seiring dengan
kemajuan usaha Anda?
A.Ya B.Tidak
16. .Bila ya, peningkatan kesejahteraan keluarga meningkat dalam bentuk:
A Perbaikan/ renovasi rumah
B.Peningkatan sarana/ peralatan rumah tangga
C.Peningkatan volume usaha
D. Lain-lain, sebutkan............
17. Berapa modal awal yang saudara miliki sebelum mendapat pembiayaan modal usaha
dari Koperasi KSU Baitut Tamwil ?

A. Rp 500.000,- C. Rp 2.000.000
B. Rp 1.000.000,- D. Lainnya, sebutkan Rp ...
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18. Berapa pembiayaan modal usaha yang anda butuhkan dari KSU Baitut Tamwil?

A. Rp. 1.000.000,- C. Rp 5.000.000,-
B. Rp. 3.000.000,- D. Lainnya, sebutkan Rp ...
19. Setelah mendapatkan pinjaman, untuk apa uang tersebut saudara gunakan?
A. Menambah Modal Usaha C. Membuat usaha baru
B. Membeli barang D. Keperluan lainnya, sebutkan ...

20.. Menurut saudara, dengan mendapatkan pembiayaan modal usaha dari KSU Baitut Tamwil,
apakah usaha saudara lebih maju dibandingkan dengan sebelumnya ?
A.Ya B. Tidak |
21. Berapa pendapatan saudara perbulan dari hasil usaha, setelah mendapatkan pembiayaan
modal usaha dari KSU Baitut Tamwil ?
22. Berapa tingkat pengeluaran saudara perbulan setelah mendapatkan pembiayaan dari
koperasi tersebut ?
A. < Rp. 500.000,-
B. > Rp. 1.000.000,- sampai Rp. 1.500.000,-
C. >Rp. 1.500.000,- sampai Rp 2.000.000,-
D. > Rp 2.000.000
23. Apakah tingkat pengeluaran saudara lebih besar dari sebelum mendapatkan
pembiayaan dari KSU Baitut Tamwil ?
A.Ya
B. Tidak
C. Sama saja
24. Apakah saudara pernah menunggak pembayaran cicilan pinjaman selama ini ?
A. Pernah B. Tidak pernah
25 . Jika pernah, apa alasan saudara sampai menunggak pembayaran cicilan tersebut ?
A. Cicilan terlalu berat
B. Ada keperluan mendesak lainnya
C. Bunga terlalu tinggi
D. Usahanya sedang tidak berjalan dengan lancar



